
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

Dwi Fazriani 2020 “Ekstraksi dan Karakterisasi Selulosa Dari Limbah Kulit Kacang Tanah (Arachys 
hypogaea L.) Sebagai Adsorben Logam Besi”. Skripsi Program Studi Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Netty Ino Ischak, M.Kes dan 
Pembimbing II Deasy N. Botutihe S.Pd,M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik selulosa dari limbah kulit kacang tanah yang 
meliputi kadar air, kadar abu, dan kadar selulosa serta mengetahui berapa daya adsorpsi optimum kulit 
kacang tanah terhadap ion logam besi berdasarkan variasi massa, pH, dan waktu kontak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kulit kacang tanah. Tahap pembuatan selulosa dari kulit kacang tanah terdiri dari 
tahap dewaxing, delignifikasi dan bleaching. Karakterisasi selulosa menggunakan Instrument Fourier 
Transform Infrared (FTIR). Aplikasi selulosa digunakan sebagai adsorben logam besi dengan 
menggunakan Atomic Absorption Spektrofotometri (AAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa selulosa 
yang diperoleh memiliki kadar abu sebesar 5,01%, kadar air 2,7%, kadar selulosa 59,58%. Hasil optimum 
untuk variasi massa adalah 1 gram dengan konsentrasi besi yang teradsorpsi adalah 0,7467 mg/L, untuk 
hasil optimum pada variasi pH adalah pH 5 dengan konsentrasi besi yang teradsorpsi adalah 0,8502 
mg/L, dan untuk variasi waktu kontak paling optimum adalah 90 menit dengan konsentrasi besi yang 
teradsorpsi adalah 0,5386 mg/L. 

Kata kunci  :Selulosa, Arachys hpogaea L.,Adsorpsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


